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2.1. Bank

Bank dalam era pembangunan seperti saat ini daass&ngat bermanfaat
bagi perusahaan atau dunia usaha. Perkembangam uketia yang pesat akan
berdampak pada dunia perbankan, baik dalam jasa lialas pembayaran,
penghimpunan dana maupun pemberian dana untuk wdehabank. Hal ini
sesuai dengan bidang usaha yang dijalankan ban§ tidak dapat terlepas
dengan perekonomian.

Bank mempunyai peranan sebagai lembaga keuangak delam
menghimpun dana masayarakat maupun menyalurkan gtieftd masyarakat.
Usaha bank tidak sebatas sebagai penyimpan dangetaberian kredit saja
tetapi juga alat bagi pemerintah untuk menstabilikameter dan mendorong laju

pertumbuhan perekonomian nasional atau selzagat of development

2.1.1 Pengertian Bank

Istilah “Bank” berasal dari katdBanco” dari bahasa Italia yang berarti
tempat penyimpanan uang. Pada awalbgacoini merupakan tempat menukar
barang-barang yang mempunyai nilai yang cukup tind@engan adanya
kepercayaan yang semakin tinggi terhalapco-bancani, maka orang bukan
saja menukarkan uang tetapi menyimpan uang terpalolabanco-bancatu, hal
tersebut terjadi sebab mereka menggandgaoini tempat yang paling aman
dan dapat dipercaya untuk menyimpan uang tersebwakiu-waktu dapat
diambil dan dipergunakan untuk segala macam kegrerlu

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang dapatberni&an
pelayanan-pelayanan mengenai keuangan kepada mslyadBank mempunyai
peran penting bagi perkembangan ekonomi suatu aedatapun pengertian-

pengertian bank menurut beberapa ahli adalah selbaugeut :



Pemerintah dalam tujuannya untuk mengatur, mendawagiatan
perbankan, mengeluarkan kebijakan berupa undangAgngaitu UU RI No. 10
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang pedmanikang dimaksud
dengan bank adalah :

‘ Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakatdalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada mayarakatdalam

bentuk simpanan dan mengeluarkannya kepada masyarat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
Pengertian bank menurut lkatan Akuntansi Indonetadam PSAK No.31
(2007:1) yaitu

“ Bank adalah lembaga yang berperan sebagai peranta keuangan

(financial intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak-

pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembagaagg berfungsi

memperlancar lalu lintas pembayaran.”
Adapun definisi bank menurut Syamsu Iskandar (Z0&alam bukdBank dan
Lembaga Keuangan Lainyaitu sebagai berikut :

“ Bank merupakan badan usaha yang bergerak dalam liang jasa

keuangan yang Dberfungsi sebagai penghimpun dana, méeri

pinjaman dan menjadi perantara dalam lalu lintas penbayaran
giral.”

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa baeiupakan badan usaha
yang mampu menyimpan dan menyalurkan dana masyasakara efektif dan

efisien ke arah peningkatan taraf hidup rakyat.

2.1.2 Tugas Pokok dan Kegiatan-Kegiatan Bank

Bank mempunyai peranan penting terhadap perkembaaganomi di
Indonesia. Hal tersebut didukung oleh tugas pokaoklekgiatan bank itu sendiri.
Tugas pokok suatu perbankan sebagai lembaga keuantgra lain :

1. Sebagai perantara kredit



Bank menerima simpanan dari masyarakat kemudianbeekan pinjaman
kepada pihak yang membutuhkan.

2. Untuk menciptakan kredit
Dilakukan dengan menciptakan alat bayar dari tiddk menjadi ada. Dari
bidang keuangan mulai dari menghimpun dana sangragach menyalurkan
dana kepada masyarakat yang membutuhkan.

Dalam melaksanakan kegiatan bank dibedakan antegiati&n bank
umum dengan bank perkreditan rakyat. Artinya progakg ditawarkan oleh
bank umum lebih beragam, hal ini disebabkan bankmimMmempunyai kebebasan
untuk menentukan produk dan jasanya. Sedangkan pariireditan rakyat
mempunyai keterbatasan tertentu sehingga kegiadaehbin sempit.

Adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada dnisla adalah :
1. Kegiatan Bank umum
a. Menghimpun dana dari masyarafkfainding)dalam bentuk :

1) Simpanan Girg Demand Deposit )

2) Simpanan Depos{tTime Deposit )

3) Simpanan TabunganSaving Deposit )

b. Menyalurkan dana ke masyarakainding)dalam bentuk :

1) Kredit investasi

2) Modal kerja

3) Kredit perdagangan

c. Memberikan jasa-jasa bank lgservicesyeperti :

1) Kiriman uang (transfer)

2) Inkaso

3) Letter of Credit(L/C)

4) Jual beli surat berharga

5) Referensi bank

6) Bank card

7) Bank Notes

8) Melayani pembayaran

9) Bank Garansi



2. Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat

a. Menghimpun dana dalam bentuk :
1) Simpanan deposito
2) Simpanan Tabungan

b. Menyalurkan dana dalam bentuk :
1) Kredit investasi
2) Kredit modal
3) Kredit perdagangan

c. Lapangan bagi bank perkreditan rakyat adalah sebagéut :
1) Menerima simpanan giro
2) Mengikuti kliring
3) Melakukan kegiatan valuta asing

4) Melakukan kegiatan pengasuransian

2.1.3 Sumber Dana Bank

Bagi sebuah bank sebagai suatu lembaga keuareyzan hterupakan darah
dalam tubuh dan persoalan paling utama. Dana barkpakan sejumlah uang
yang dimiliki atau aktiva lancar yang dikuasai sudiank dalam kegiatan
operasionalnya dan setiap waktu dapat diuangkang tlanai yang dimiliki bank
tidak hanya berasal dari modal bank itu senditapiejuga berasal dari pihak lain
yang dititipkan atau dipercayakan pada bank yamgakti-waktu akan diambil
kembali baik sekaligus maupun secara berangsumangs
Pada dasarnya bank mempunyai tiga alternatif umekghimpun dana untuk
kepentingan usahanya, yaitu :
1. Dana sendiri

Meskipun untuk suatu usaha bank proporsi dana $eimdirelatif kecil

apabila dibanding total dana yang dihimpun atauptad aktivanya, namun dana
sendiri ini tetap merupakan hal yang penting unkekangsungan usahanya.
Modal sendiri akan cepat habis untuk menutup karygian ketika kerugian telah
melebihi modal sendiri maka kemampuan bank tersamitik memenuhi

kewajiban kepada masyarakat juga diragukan. Peanrkeamampuan ini sangat
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mungkin untuk menurunkan tingkat kepercayaan maggar kepada bank

tersebut.

2. Dana dari deposan
Dana dari deposan merupakan dana yang berasandayiarakat. Dana dari
deposan ini dapat berupa giro, tabungan dan deplosijangka yang berasal dari
nasabah perorangan atau badan. Berikut ini peajela®ngenai jenis-jenis dana
dari deposan :
a) Giro
Berdasarkan UU perbankan No. 10 Tahun 1998, giadahdsimpanan
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat demggnggunakan cek,
bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnyau ateengan cara
pemindahbukuan. Penarikan secara tunai dengan meskgn cek
sedangkan penarikan non tunai dengan menggunalyah diro (BG).
b) Tabungan
Penarikan tabungan dapat dilakukan dengan :
* Buku Tabungan
« Slip Penarikan
» Kartu ATM
c) Deposito berjangka
Deposito berjangka adalah simpanan yang penarnkarmanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan tangmad diperjanjikan
antara deposan dan bank. Jenis-jenis deposito :
a. Deposito Berjangka ( tidak bisa di pindah tangahkan
b. Sertifikat Deposito ( dapat diperjual belikan)
c. Deposito On Call (jangka waktunya tidak lebih dakulan).

3. Dana pinjaman
Dana pinjaman yang diperoleh bank dalam rangka hieypyn dana antara
lain dapat berupa :

a. Call moneymerupakan sumber dana yang dapat diperoleh bamipde
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pinjaman jangka pendek dari bank lain melahterbank call money
market Call moneyini digunakan untuk memenuhi kebutuhan dana
mendesak dalam jangka pendek dan juga dapat diatkafaoleh bank
yang sedang mengalami kelebihan likuiditas untukyakirkan dananya
dalam jangka pendek, sehingga kelebihan likuidgesebut menjadi dana
yang produktif menghasilkan penerimaan bagi bank.

b. Pinjaman antar bank
Pinjaman ini bertujuan untuk memenuhi suatu kelanuttana yang lebih
terencana dalam rangka pengembangan usaha ataungkegkan
penerimaan bank.

c. Kredit likuiditas Bank Indonesia
Kredit likuiditas ini adalah kredit yang diberikasieh Bank Indonesia

terutama kepada bank yang sedang mengalami keslittitaditas.

4. Sumber dana lain
Sumber dana lain ini selalu berkembang sesuai depgekembangan usaha
perbankan dan perekonomian secara umum. Sumbeestenbebut antara lain :
a. Setoran jaminan
Setoran jaminan merupakan sejumlah dana yang wigg#rahkan oleh
nasabah yang menerima jasa-jasa tertentu dari bank.
b. Dana transfer
Dana ini berupa pemindahan antara rekening darg danai ke suatu
rekening, atau dari suatu rekening untuk kemuditarikl tunai. Sebelum
dana ini ditarik oleh penerima transfer atau masgngendap di bank,
dana ini dapat digunakan oleh bank untuk mendasgiakan usahanya.
c. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU)
SBPU merupakan surat berharga jangka pendek yangat da

diperjualbelikan dengan cara diskonto oleh Bankhesia.
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d. Diskonto Bank Indonesia
Diskonto Bank Indonesia adalah penyediaan danak@amgndek oleh
Bank Indonesia dengan cara pembelian promes yategbitkan oleh

bank-bank atas dasar diskonto.

2.1.4 Jenis — Jenis Bank
Berdasarkan undang-undang perbankan Indonesia isaaterdapat
beberapa jenis perbankan. Adapun jenis perbankdonésia saat ini dapat
ditinjau dari berbagai segi antara lain :
1. Dilihat dari segi fungsinya
a. Bank umum
Bank yang dalam pengumpulan dananya terutama mesesimpanan
dalam bentuk giro dan deposito dalam usahanyaateaiidalam memberikan
kredit jangka pendek.
b. Bank Perkreditan Rakyat
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara |sionmeh atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatariagk memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.
2. Dilihat dari segi kepemilikannya
a. Bank milik pemerintah, contohnya :
1) Bank Rakyat Indonesia (BRI)
2) Bank Negara Indonesia 46 (BNI)
3) Bank Tabungan Negara (BTN)
b. Bank milik swasta nasional, contohnya :
1) Bank Central Asia (BCA)
2) Bank Muamalat
3) Bank Bumi Putra
4) Bank Danamon
5) Bank Duta
6) Bank Lippo
7) Bank Nusa Internasional
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8) Bank Niaga

9) Bank Universal

10)Bank NISP

11)Bank BPRKS
c. Bank milik koperasi, contohnya :

Bank Umum Koperasi Indonesia
d. Bank milik asing, contohnya :

1) American Express Bank

2) Bank of America

3) Bank of Tokyo

4) City bank

3. Dilihat dari segi status

a. Bank Devisa

Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanaiasaksi keluar
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang ssoaya keseluruhan,
misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar riege
b. Bank non-devisa

Bank non-devisa adalah bank yang belum mempunyan ituntuk
melaksanakan transaksi sebagai devisa, sehinggk tidpat melaksanakan
transaksi seperti halnya bank devisa.

2. Dilihat dari segi cara menentukan harga

a. Bank konvensional

Bank yang berorientasi pada prinsip konvensionajard mencari
keuntungan dan menentukan harga kepada para nagatadalah dengan cara
menetapkan bunga sebagai harga dan menetapkanbiéggadalam nominal
atau presentase tertentu.
b. Bank syariah

Bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunanadaraupun dalam
rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenatketan atas dasar

prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.
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2.2. Laporan Keuangan

Bidang keuangan merupakan salah satu aspek yaimg penting dalam
mengamati perkembangan suatu perusahaan. Dalamat&egiusahanya,
perusahaan sangat memerlukan laporan atau keteramgegenai keadaan
keuangannya, yang disebut “Laporan keuangan’. laapokeuangan pada
dasarnya disusun untuk memberikan informasi mengkeadaan keuangan
perusahaan yang bersangkutan. Informasi yang dgbedari laporan keuangan
dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepemingsebagai bahan

petimbangan dalam mengambil keputusan terhadagaieaan tesebut.

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggkambhasil dari

proses akuntansi yang menunjukan posisi sumber gaya dimiliki oleh

perusahaan selama satu periode. Selain itu, lag@aangan juga menunjukan

kinerja keuangan perusahaan yang ditunjukan dekgammpuan perusahaan

dalam menghasilkan pendapatan dengan sumber dagaliailiki perusahaan.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dikemukakaegberapa pengertian

yang berhubungan dengan laporan keuangan yangadidap berbagai sumber :

a) lkatan Akuntansi Indonesia (2009:2) dalam PSAK Nuognyebutkan :
‘ Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya riguti neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuanga (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai lagan arus kas ,
atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain erta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari lapan keuangan.
Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tanbahan yang
berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan
segmen industri dan geografis serta pengungkapan pgaruh
perubahan harga.”
b) S. Munawir (2010:13) dalam buku “Analisa Laporan uKegan”

menyebutkan :
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“ Laporan Keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca dan

Laporan Laba Rugi serta Laporan Perubahan Modal, waaupun

dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa dafar yang

sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Msalnya, laporan
perubahan modal kerja, laporan arus kas, perhitunga harga pokok

,maupun daftar-daftar lampiran yang lain.”

c) Pengertian laporan keuangan menurut Bambang Riyaaitan 2002
dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusalzmiéh sebagai
berikut :

“ Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keaaan suatu

perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aktivahutang, dan

modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan LaporanLaba-Rugi
mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama satuepiode tertentu
biasanya meliputi periode satu tahun.”

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat diak#simpulan bahwa
laporan keuangan adalah suatu bentuk pelaporanemanginerja dan kondisi
keuangan dari suatu perusahaan yang terdiri deacaglaporan laba rugi, laporan
perubahan modal, laporan arus kas, catatan a@stageuangan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk memewmbutuhan
pemakai / pengguna laporan keuangan dalam mengampiltusan. Namun
demikian, laporan keuangan tidak menyediakan senfoamasi yang mungkin
dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekokamna secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian elasddn tidak diwajibkan
untuk menyediakan infomasi non keuangan.
Adapun tujuan-tujuan laporan keuangan menurut lgaillumber antara lain :

Tujuan laporan keuangan menurut lkatan Akuntansgiomesia dalam
PSAK No.1 (revisi 2009) menyatakan :

“ Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas emdis yang
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bermanfaat bagi sebagian besar kalangan penggunaparan dalam
pembuatan keputusan ekonomi.”

Adapun laporan keuangan bertujuan untuk :

1. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercagagenai aktiva dan
kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2. Memberikan informasi keuangan yang membantu pareageai laporan dalam
menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba

3. Memberikan informasi penting lainnya mengenai pahan dalam aktiva dan
kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi nmangetivitas pembiayaan
dan investasi.

4. Menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen péatanggungjawaban

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan ke@ada

2.2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yangemmbuat informasi

dalam laporan keuangan berguna bagi para pemakiamd@aengambilan
keputusan. Karakteritik kualitatif laporan keuang@meliputi :
1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang terkandung dalapotan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami olehpgsamakai. Dalam hal ini,
para pemakai diasumsikan mempunyai pengetahuars ligm ekonomi yang
memadai serta memiliki keinginan untuk mempelajddrmasi tersebut.
2. Relevan

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangamishaelevan untuk
memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengamkéantusan. Suatu
informasi dapat dikatakan relevan jika informagisébut dapat mempengaruhi
keputusan pemakai dengan membantu pemakai dalargenadnasi peristiwa

masa lalu, masa kini atau masa depan.
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3. Keandalan

Informasi juga harus andale(iable). Informasi memiliki kualitas andal jika
bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahateriah, dan dapat
diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tatas jujur faithful
representatiopdari yang seharusnya disajikan atau yang secaja @iharapkan
dapat disajikan.
4. Dapat Dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan kangeyusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecendrungtand) posisi dan kinerja keuangan.
Pemakai juga harus dapat memperbandingkan lapewamnkan antar perusahaan

untuk mengevaluasi kinerja serta perubahan posishkgan secara relatif.

2.2.4 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Para pemakai laporan keuangan penting untuk mengetan memahami
sifat dan keterbatasan laporan keuangan. Dengaikidendiharapkan tidak akan
terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan.

Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk mekabegambaran
atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakuiah pihak manajemen
yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan bersdiairis serta menyeluruh dan
sebagai suatwprogress reportlaporan keuangan terdiri dari data-data yang
merupakan hasil dari suatu kombinasi dari:

1) Fakta yang telah dicatéRecorded Fact)
Laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta ddadtan akuntansi, seperti
jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaanumaakiiva tetap yang
dimiliki oleh perusahaan.

2) Prinsip-prinip kebiasaan-kebiasaan dalam akun{@esiounting Conventional
and Postulate)
Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalanmtaksi berarti data yang
telah dicatat itu berdasarkan pada prosedur mawgmggapan-anggapan
tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntanangy lazim, hal ini

dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan.
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3) Pendapat PribadPersonal Judgement)

Bahwa pencatatan transaksi telah diatur oleh dalil- dasar yang telah

ditetapkan menurut standar praktik pembukuan, itgtapggunaan dalil-dalil

tersebut tergantung dari akuntan dan manajemenbensgngkutan.

Adapun sifat dan keterbatasan laporan keuangan nteatan Akuntan

Indonesia adalah sebagai berikut:

a.

Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakgoran atas
kejadian yang telah lewat.

Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudk#guk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu.

Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput pgarggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan.

Laporan keuangan bersifat konservatif dlam menghiada
ketidakpastian.

Laporan Keuangan lebih menekankan pada makna ekensumatu
peristiwa transaksi daripada bentuk hukumnya.

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan 4l teknis,
dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahase tekuntansi
dan sifat informasi yang dilaporkan.

Adanya Berbagai alternatif metode akuntansi yangataigunakan
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumbamomis dan

tingakat kesuksesan antar perusahaan.

. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yanglak dapat

dikualifikasikan umumnya diabaikan.

Sedangkan menur@® Munawir (2010:9), keterbatasan laporan keuangan

tersebut adalah :

1.

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik padaraya merupakan

interim report ( laporan yang dibuat antara waktu tertentu yafajnya

sementara ) dan bukan merupakan laporan yang f@akna itu semua

jumlah—jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalampofan keuangan

tidak menunjukan nilai likuidasi atau realisasi dima dalam laporan ini
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terkandung pendapat pribadi yang telah dilakukaeh oAkuntan atau
Manajemen yang bersangkutan.

2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah ketigatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasayusunannya dengan
standar nilai mungkin berbeda atau berubah.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil peacataiansaksi
keuangan atau nilai rupiah berbagai waktu ataugangang lalu dimana
daya beli uang tersebut semakin menurun, dibandmglengan tahun —
tahun sebelumnya sehingga kenaikan volume penjyalag dinyatakan
dalam rupiah belum tentu menunjukan unit yang &rgemakin besar,
mungkin kenaikan itu disebabkan karena naiknya agrugal barang
tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkatga—harga.

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbfasir yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusébhesna faktor—

faktor tersebut tidak dapat diukur dengan satuaig.ua

2.2.5 Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Pada umumnya bentuk laporan keuangan perbankain wad neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan modal ataardaplaba ditahan dan laporan
arus kas. Sebelum menganalisis harus mempunyaieg&ny yang mendalam
tentang bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip peagas laporan keuangan
tersebut. Dibawah ini penulis akan membahas tentgmis-jenis laporan
keuangan yang terdiri dari :
1. Neraca
Neraca adalah suatu laporan yang sistematis teaktihg (asset) hutang
(liabilities), dan modal sendifowners of equitylNeraca minimal mencakup
pos-pos berikut :
A. Aktiva
Aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagiaramé yaitu aktiva

lancar dan aktiva tidak lancar. Penyajian aktiviamaneraca berdasarkan
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urutan yang terdapat dalam laporan keuangan pesbaa#talah sebagai

berikut :

a. Kas
Kas merupakan mata uang kertas dan logam baikhrupgaupun mata
uang asing yang masih berlaku sebagai alat penmdrayang sah.

b. Giro pada Bank Indonesia
Giro pada Bank Indonesia adalah saldo rekening Hbmmk dalam
rupiah maupun mata uang asing Bank Indonesia.

c. Giro pada bank lain
Giro pada bank lain merupakan rekening pada bankdidalam dan
diluar negeri baik mata uang rupiah maupun mata @smng dengan
tujuan untuk menunjang kelancaran transaksi amatak.b

d. Efek-efek ( surat berharga)
Efek-efek surat berharga merupakan surat berhangeeisial , saham,
obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontalestasi, kolektif,
kontak berjangka atas efek dan setiap derivatifafak.

e. Penempatan pada bank lain
Penempatan ini merupakan penanaman dana bank pakidain, baik
dalam negeri maupun luar negeri, sebagmiondary reservetlengan
maksud untuk memperoleh penghasilan.

f. Efek yang dibeli dan akan dijual
Efek yang dibeli dan akan dijual adalah penananaaradialam bentuk
pembelian efek dengan janji untuk dijual kembalp&da penjual
semula dengan harga yang telah disepakati.

g. Tagihan dan kewajiban derivative
Tagihan derivatif terjadi karena potensi keuntungdari suatu
perjanjian atau kontrak transaksi derivatif ( skligositif antara nilai
kontrak dengan nilai wajar transaksi derivatif padaggal laporan
kontrak transaksi ), kewajiban derivatif karenaepsi kerugian dari
suatu perjanjian (selisih negatif antara nilai kaktdengan nilai wajar

transaksi derivatif pada tanggal laporan).
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. Kredit

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yangtdiipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakpiajam
meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajiblimak
peminjam ( debitur ) untuk melunasi hutangnya sét¢ghngka waktu
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pemb&giantungan.
Penyisihan kerugian kredit

Penyisihan kerugian kredit adalah penyisihan yaierduk, baik
dalam rupiah maupun dalam mata uang asing untukuimen
kemungkinan kerugian yang timbul sehubungan demmaranaman
dana kedalam kredit.

Tagihan dan kewajiban akseptakiefter Of Credit LC )

Letter of kredit adalah alat yang dikeluarkan atderbitkan oleh bank
atas permintaan importefapplicant) dimana bank berjanji akan
melaksanakan pembayaran kepada eksp(iséneficiary)jika telah
memenuhi syarat-syarat yang diminta dalam LC.

. Penyertaan

Penyertaan saham adalah penanaman dana bank datamk Baham
perusahaan lain dengan tujuan untuk investasi mrmajang, baik
dalam rangka pendirian maupun ikut serta dalam aspdembaga
keuangan lain, termasuk penyertaan sementara dalangka
restrukturisasi kredit atau lainnya.

Aktiva lain-lain

Aktiva lain-lain adalah aktiva yang secara tidakala digolongkan
dalam pos-pos sebelumnya dan tidak cukup mateigajikhn dalam
pos tersendiri.

. Aktiva tetap

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperad@ham bentuk siap
pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yaggndikan dalam

operasi perusahaan,tidak dimaksudkan untuk dijudand rangka
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kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa atdebéh dari
satu tahun.
B. Hutang / Kewajiban
Hutang adalah pengorbanan ekonomis yang mungkimbutindimasa
mendatang dari kewajiban perusahaan sekarang unéumkransfer asset
atau memberikan jasa kepada pihak lain dimasa nemgiasebagai akibat
transaksi atau kejadian dimasa lalu. Hutang mureuitama karena
penundaan pembayaran untuk barang atau jasa ydalg dgterima
perusahaan dan dari dana yang dipinjam. Pada gashutang disajikan
dalam neraca berdasarkan laporan keuangan perbankan
a. Kewajiban segera
Kewajiban segera merupakan kewajiban bank kepduk pain yang
sifatnya wajib segera dibayar sesuai dengan perpeanberi amanat /
perjanjian yang ditetapkan sebelumnya.
b. Simpanan
Simpanan merupakan dana yang dipercayakan olehana&ksy kepada
bank berdasarkan perjanjian penyiapan dana.
c. Simpanan dari bank lain
Simpanan ini merupakan kewajiban bank kepada kmnkbaik dalam
negeri maupun luar negeri, dalam bentuk giro,tabongerbank call
moneydeposito berjangka.
C. Modal atau Ekuitas
Modal adalah sisa dari asset suatu bisnis dikurdeggan hutang-
hutangmya Modal saham merupakan bentuk kepemikatu usaha dan
menduduki urutan sesudah hutang dalam hal klairhatep asset
perusahaan, dan dengan demikian memilki sisa peaasa
2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yangrsais tentang
penghasilan beban operasional untung atau rugindaliatu perusahaan dalam
periode tertentu. Pada dasarnya laporan laba rwgbapkan disusun

berdasarkan komponen-komponen yang mengacu pada 8% terdiri dari:
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a. Pendapatan
Pendapatan merupakan arus masuk bruto dari maefkaatomi yang
tmbul dari aktivitas normal bank selama satu peripang mengakibatkan
kenaikan ekuitas dan tidak secara langsung berdadl kontribusi
penanaman modal.
b. Pendapatan dan beban bunga
Pendapatan bunga adalah pendapatan yang dipesoigledanaman dana
bank pada aktiva produktif. Beban bunga adalah melaag dibayarkan
kepada nasabah atau pihak lain yang berkaitan derigagiatan
penghimpunan dana.
c. Beban administrasi umum atauerhead
Beban administrasi adalah berbagai beban yang tioriiuk mendukung
kegiatan operasional bank. Laporan laba rugi ddsasjikan dalam dua
bentuk antara lain :
» Single step
Bentuksingle stepyaitu dengan menggambungkan semua penghasilan
menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satompek
sehingga untuk menghitung rugi atau laba bersilyddiperlukan satu
langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap petnghasilan.
* Multiple step
Pada bentuk ini penghasilan bersih dihitung setamahap sesuai
dengan aktivitas perusahaan. Dengan demikian, sepenghasilan

dan beban disajikan sesuai dengan kegiatan aktivita

3. Laporan Perubahan Modal
Laporan ini menggambarkan saldo dan perubahan ihakmnsilik yang
melekat pada perusahaan, istilah ditahan seririgohetasi negatif, dalam hal
ini artinya masih belum dibagi sehigga istilah labthan dirubah menjadi
saldo laba.

4. Laporan Arus Kas
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Laporan arus kas bertujuan untuk memberikan infermes&ngenai efek
kas dari kegiatan investasi, pendanaan dan opeeassahaan selama periode
tertentu. Ada dua metode penyusunan laporan asigdtai metode langsung
dan tidak langsung. Dalam metode langsung kelomptikma dalam
penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas brutogkiphkan, sedangkan
metode tidak langsung laba atau rugi bersih dsksomailengan mengoreksi
pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhana&taal dari penerimaan
atau pembayaran kas untuk operasi dimasa lalu dasa ndepan, dan
penghasilan atau beban yang berkaitan dengan asisnkestasi ataupun
pendanaan.

5. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan irdoyauag diwajibkan

dalam SAK tetapi tidak disajikan dalam neraca, tapdaba rugi, laporan arus

kas dan laporan perubahan ekuitas.

2.3. Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat pamnitog memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dakhiaagd yang telah dicapai
oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangsebué akan lebih berarti
apabila data tersebut diperbandingkan untuk duageatau lebih, dan dianalisa
lebih lanjut. Laporan analisis laporan keuangarumiidkan untuk mengetahui
hubungan antara pos-pos dalam laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan difokuskan pada hal narte mulai dari
kualitas laporan, pendapat akuntan, praktek damsiprekuntansi yang digunakan,
jenis dan kelengkapan laporan akuntansi juga dilitzai tingkat perbandingan,
updatenya, apakah dikonsolidasikan dengan anak perusadi@an afiliasi dan

sebagainya.

2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan suatu prosésk umembedah

laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menetaading-masing unsur
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tersebut dan menelaah hubungan dianatar unsur-tesebut, dengan tujuan
untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yangdaaikepat atas laporan
keuangan itu sendiri.

Menurut Sofyan Syafri (2004), analisis laporan keyan terdiri dari dua
kata, yaitu analisis dan laporan keuangan. Katéissméerarti memecahkan atau
menguraikan suatu unit menjadi berbagai unit tekke®edangkan laporan
keuangan adalah neraca, laporan laba rugi dandaparus kas. Jadi, Sofyan
Syafri mengemukakan bahwa :

“Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-ps laporan

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil da melihat

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang memynyai makna
antara satu dengan yang lain baik antara data kuantatif maupun
non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondsi keuangan
lebih dalam sangat penting dalam proses menghasilkakeputusan
yang tepat.”
Adapun definisi lain mengenai laporan keuangan merfs. Munawir (2010:35)
adalah sebagai berikut :
“ Analisa laporan keuangan terdiri dari penelaahanatau mempelajari
daripada  hubungan-hubungan dan tendensi-tendensi au
kecendrungan untuk menentukan posisi keuangan dandsil operasi
serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.”
Pengertian analisis laporan keuangan menurut LdopoBernstein yang dikutip
oleh Dwi Prastowo (2002:52) adalah :

“ Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses/ang penuh

pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi pés keungan

dan hasil operasi pada masa sekarang dan masa laldengan tujuan
utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang @ling mungkin
mengenai kondisi dan kinerja dimasa mendatang.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penuisyimpulkan

bahwa pengertian dari analisis laporan keuangalaladaatu proses yang dapat
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digunakan untuk memahami hubungan-hubungan yamtaget dalam laporan
keuangan pada suatu saat tertentu dan kecendrikrgandrungannya.

2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis Laporan keuangan mencakup pengaplikasebalgai alat dan
teknik analisis pada laporan dan data keuangamdedagka untuk memperoleh
ukuran-ukuran dan hubungan-hubungan yang beramtibgéaguna dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan demikian, fungsi ypegama dan yang
terutama dari analisis laporan keuangan adalatkungngkonversi data menjadi
informasi.

Tujuan analisis laporan keuangan menuBdfyan Syafri Harahap

(2004:107) yang dikutip daBernstein adalah sebagai berikut :
1) Screening yaitu analisis ini dilakukan dengan melihat sacanalisis
laporan keuangan dengan tujuan untuk memilih kelkinag investasi
atau merger.
2) Forecasting yaitu analisis yang digunakan untuk meramalkandis
keuangan perusahaan di masa mendatang.
3) Diagnotis yaitu analisis yang dimaksudkan untuk melihat kegkinan
adanya masalah-masalah yang terjadi baik dalam jeraes,
operasi,keuangan atau masalah lain.
4) Evaluation yaitu analisis yang dilakukan untuk menilai pass
manajemen, operasional, efisiensi dan lain-lain.
Adapun tujuan analisis laporan keuangan menurddufiawir dalam buku
Analisis Laporan Keuangan (2010:31) mengemukakawaa

“ Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat
penting untuk memperoleh informasi sehubungan denga posisi keuangan
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaah.

Dwi Prastowo (2002:53) dalam bukunya “ Analisa Lawo Keuangan :

Konsep dan Aplikasi “ mengatakan bahwa tujuan aisdiiporan keuangan yaitu:

“ Digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif

investasi ataumerger, sebagai alatforecasting mengenai kondisi dan
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kinerja keuangan di masa mendatang, sebagai prosediagnosis
terhadap masalah manajemen, dan sebagai alat evakiaterhadap

manajemen.”

2.3.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan akan menghasilkan hasitj yoermanfaat bagi
perusahaan jika dilakukan dengan berbagai macamdmetan teknik. Ada dua
metode yang digunakan oleh setiap penganalisadapkguangan, yaitu analisa
horisontal dan analisa vertikal.
a. Analisis horizontal
Analisis horizontal adalah analisis yang menggundkporan keuangan
untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehmigga diketahui
perkembangannya. Metode ini disebut metode andliisegmis.
b. Analisis vertikal
Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangangydianalisis hanya
meliputi satu periode atau satu saat saja, yaigate memperbandingkan
antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam alapkeuangan
tersebut,sehingga hanya akan diketahui keadaanng§enaatau hasil
operasi pada saat itu saja. Metode ini disebut deedmalisis statis
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam arsalegporan keuangan
adalah sebagai berikut :

1) Analisis perbandingan laporan keuangan yaitu memale teknik analisis
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan watkperiode atau
lebih, dengan menunjukan :

a. Data absolut atau jumlah dalam rupiah
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah
c. Kenaikan atau penurunan dalam presentase
d. Perbandingan yang dinyatakan dengan ratio
e. Presentase dari total
2) Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangaosgiean yang

dinyatakan dalam presentase adalah suatu metoddekiaik analisis untuk
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4)

5)

6)

7)

8)

2.4.
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mengetahui tendensi daripada keadaan keuanganpg&aha menunjukkan
tendensi tetap, naik atau turun.

Laporan dengan presentase per komponen vyaitu medodésis untuk
mengetahui presentase investasi pada masing—maktin@ terhadap total
aktivanya.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja adalatusanalisis untuk
mengetahui sumber—sumber serta penggunaan mogalatau sebab—sebab
berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas adalah sualisisimtuk mengetahui
sebab—sebab berubahnya jumlah uang kas atau urgngetahui sumber-
sumber serta penggunaan uang kas selama peritelguer

Analisis rasio adalah suatu metode analisis untekgatahui hubungan dari
pos—pos tertentu dalam neraca atau laporan labaseeogra individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

Analisis Perubahan Laba Kotor adalah suatu analigisk mengetahui sebab—
sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dadeé&e periode yang lain
atau perubahan laba kotor suatu periode dengarnyiizadibudgetkan untuk
periode tersebut.

Analisis Break Everadalah suatu analisa untuk menentukan tingkaupkamj
yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agarabemars tersebut tidak
menderita kerugian, tetapi juga belum memperolebnkemgan. Dengan
analisisbreak evenni juga akan diketahui berbagai tingkat keuntumg#au

kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
Analisis ini merupakan salah satu teknik yang dagkam untuk

menganalisa laporan keuangan. Membandingkan lag@@mngan dari dua tahun

yang berurutan, merupakan suatu cara untuk menganaumber-sumber

penggunaan kas, sehingga dari hasil membandingkaebut, dapat dideteksi

aliran kas yang diperoleh atau yang digunakan péghsahaan. Dengan demikian
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tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adatak orengetahui bagaimana

penggunaan kas dan bagaimana kas tersebut diperoleh

2.4.1 Pengertian Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
Analisis sumber dan penggunaan kas mereupakan safh teknik
analisis laporan keuangan yang biasa digunakanpuddeberapa pengertian
mengenai analisis sumber dan penggunaan kas #aitara
a) S.Munawir (2010:37) dalam bukunya “ Analisis Lapord&euangan”
mengatakan bahwa :
“Analisis sumber dan penggunaan kas adalah suatu afisis untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kastaa untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kaglama periode
tertentu.”
b) Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunyadbBsasar Manajemen
Keuangan” (2002) mengatakan :
“Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan tekki analisis yang
digunakan untuk mempelajari  bagaimana suatu perusahan
melaksanakan kebijakan investasinya dan melaksanaka kebijakan
financial nya selama periode tertentu dari kegiatan operasya, biasanya
dilihat selama masa operasi satu tahun atau jangkpendek.”
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, analisisber dan penggunaan
kas adalah suatu penelaahan secara mendetail naergeyaimana kas didapat
dan dipergunakan. Analisis tersebut dilakukan dengara membandingkan

laporan keuangan suatu perusahaan dalam dua telunutan.

2.4.2 Langkah—Langkah dalam Menyusun Fund Statement

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar-d&sanbelanjaan
Perusahaan “ terdapat langkah-langkah dalam amaishber dan penggunaan
kas yaitu :
1. Menyusun laporan perubahan neraca dari dua wakiy lyerurutan.

2. Mengelompokkan perubahan-perubahan tersebut kendgl@ongan yang
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memperbesar dan memperkecil kas.

3. Mengelompokkan elemen-elemen dalam laba rugi atiaa dlitahan ke dalam
golongan yang memperbesar kas dan memperkecil kas.

4. Menyusun laporan sumber dan penggunaan kas dengamgadakan
penggabungan dari semua informasi yang dapat meafanién mengurangi
kas.

2.4.3 Penggolongan Sumber dan Penggunaan Kas
Penyusunan laporan sumber dan penggunaan kas kdiujuntuk
memberikan gambaran mengenai perubahan kas selatoa pgriode dan
memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut.
Perubahan-perubahan tersebut dikarenakan adanya :
a) Hal yang dapat memperbesar jumlah kas disebut sysd@angkan
b) Hal yang dapat memperkecil kas disebut penggunaan
Hal-hal yang dapat mempengaruhi kas antara lain :
1) Elemen-elemen yang memperbesar kas
a. Berkurangnya aktiva lancar selain kas
Misalnya dengan berkurangnya jumlah persediaaretinatau surat-
surat berharga dapat memberikan gambaran bahwaagbean telah
melakukan penjualan terhadap aktiva tersebut, gghijumlah aktiva
dapat berkurang dan jumlah kas bertambah. Demixida pada saat
piutang berkurang artinya ada piutang yang teldiaydir oleh kas
pihak lain kepada kita maka dana dalam kas akaarhbah.
b. Berkurangnya aktiva tetap
Berkurangnya aktiva tetap dapat terjadi karenavaktetap tersebut
dijual, dan hasil penjualan masuk ke kas. Dan uatktiva tetap ini
dapat terjadi depresiasi. Depresiasi ini juga makap sumber dana
yang menambah kas.
c. Bertambahnya hutang
Tujuan perusahaan menambah hutang adalah menambkthjuang

kas, sehingga jika ada penambahan hutang baikbenengka pendek
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maupun yang berjangka panjang akan menambah jukahTujuan
penambahan uang kas ini untuk persediaan pembalyatang.

d. Bertambahnya modal sendiri
Apabila pemilik perusahaan menambah atau memperbesdalnya
yaitu berupa modal sendiri, maka akan ada penenmakeh
perusahaan, sehingga kas perusahaan akan bertambah.

e. Adanya laba dari operasi perusahaan
Laba yang diperoleh perusahaan merupakan aliramkask,terutama
laba yang tidak dibagikan kepada pemegang sahaagaeteviden.
Dengan demikian laba yang diperoleh perusahaanrak@aambah kas.

f. Penyusutan
Penyusutan merupakan biaya non kas yang berupdasieny dana
atau cadangan dana untuk pembelian aktiva tetapa Dai bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai sumber dana.

2) Elemen-elemen yang memperkecil kas

a. Bertambahnya aktiva lancar selain kas
Bertambahnya jumlah persediaan dan efek atau surat-berharga
berarti perlu dana atau uang yang digunakan pesasahuntuk
melakukan pembelian terhadap aktiva tersebut, gghijumlah aktiva
bertambah dan jumlah kas berkurang. Demikian patk saat piutang
bertambah, artinya ada piutang yang belum dibaleir kas kepada
pihak lain maka dana dalam kas akan berkurang.

b. Bertambahnya aktiva tetap
Misalnya mesin bertambah artinya ada sebagian mesig dibeli
sehingga akan mengurangi jumlah uang kas suatggteaean.

c. Berkurangnya hutang
Orang melakukan pembayaran terhadap hutang jaregideg maupun
hutang jangka panjang berarti ada sebagian hutamg ylibayar,

shingga kas menjadi berkurang.
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d. Berkurangnya modal sendiri
Apabila pemilik perusahaan menarik dana yang ditkaa dalam
suatu perusahaan, akibatnya modal dalam perusdieaknrang dan
dengan sendirinya jumlah kas juga akan berkurang.

e. Pembayaran kas deviden
Kas yang ada di suatu perusahaan sebagai dana petokayaran,
diantaranya untuk pembayaran deviden yang dibekkgada pemilik
modal dalam bentuk saham biasa, sehingga dengarbayaman
deviden dari kas akan membutuhkan uang tunai, makan
mengurangi jumlah uang kas.

f. Adanya kerugian
Suatu perusahaan tidak selamanya untung, pada pemasahaan
mengalami kerugian, maka akan menambah dana unitekuarkan
terutama dalam pembayaran, penutupan kerugianpgakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan kas, maka jumlahkaangkan

berkurang dengan sendirinya.

2.4.4 Tujuan dan Manfaat Analisis Sumber dan Penggunaan Ks
Analisis sumber dan penggunaan kas dapat membeinkamasi yang

memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi pbearbaaktiva bersih
perusahaan, struktur keuangan dan kemampuan urgoipengaruhi jumlah arus
kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan kead@mapeluang. Informasi
sumber dan penggunaan kas berguna untuk menilaarkeomn perusahaan
dalam menghasilkan kas dan memungkinkan para pernakak menilai serta
membandingkan nilai sekarang dari arus kas masandep
Dengan melihat laporan tersebut, kita dapat medédai mengidentifikasikan :
1. Kemampuan perusahaan untuk memeperoleh arus kas rhassih dimasa

mendatang dari kegiatan operasi untuk membayangutainga dan deviden.
2. Kebutuhan dana dari pihak eksternal.
3. Alasan perbedaan antara penghasilan bersih dengen kas bersih dari

kegiatan operasi.



